Sebagai sebuah diskursus keilmuan yang relatif baru, Islam
Nusantara menuai respon yang beragam. Banyak yang
menyepakati, namun tak sedikit pula yang menghakimi.
Sampai saat ini istilah itu masih menuai respon yang
debatable. Di dalam buku ini, diskursus Islam Nusantara
diuraikan dengan multidisipliner, antara lain persepktif
historis, filosofis, sosiologis dan tentu saja epistimologis.

Semua perspektif tersebut kemudian diartikulasikan
dalam sebuah narasi besar yang menghasilkan perspektif
baru, tentang Islam Nusantara. Dalam riset ini, Islam
Nusantara tak hanya dipandang sebagai ekspresi keislaman
khas orang-orang Nusantara, namun juga sebagai
keniscayaan sosio-kultural yang berimplikasi pada sebuah
tesis bahwa menjadi Islam yang baik tak lantas menjadi
"orang asing". Lebih tepatnya, berislam ala Nusantara justru
menunjukkan kosmopolitanisme dan universalitas Islam yang
berpadu dengan inklusifitas Nusantara.

Naskah akademik ini, lebih menyoroti bagaimana
bangunan peradaban Islam Nusantara dikonstruksi dari hasil
dialektika, persentuhan dan pergumulan dengan gerakan
imperealisme-kolonialisme. Bagaimana orang-orang Islam
ketika itu, menjadikan nilai-nilai Islam sebagai inspirasi,
ideologi dan infrastruktur untuk mempertahankan
ajaran-ajaran Islam di satu sisi, sekaligus Islam dijadikan
sebagai piranti resistensi melawan kolonialisme.
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SEKAPUR SIRIH

Indonesia sampai saat ini masih menjadi Negara yang mempunyai
dua aset yang tak tertandingi, yaitu kekayaan alam dan kekayaan tradisinya
yang diakui dunia Internasional. Kini, dalam diskursus akademik, Indonesia
juga berhasil merebut perhatian dunia dengan kian digalakkannya kajian
mengenai Islam Nusantara. Sebagai sebuah obyek penelitian, Islam
Nusantara merupakan kekayaan tersendiri bagi Indonesia yang merupakan
Negara mayoritas beragama islam terbesar di dunia. Tentu, harapannya

Indonesia akan menjadi mercusuar peradaban islam dunia.

Kenapa Islam di Nusantara menjadi penting bagi percaturan
ideologi-ideologi dunia? Tak lain karena islam di Indonesia dikenal sebagai
islam yang mampu mengimplementasikan dengan sangat baik nilai-nilai
toleransi, inklusifitas dan tidak kedap terhadap tradisi serta kebudayaan
lokal. Bahkan, prestasi Indonesia sebagai Negara terbesar ketiga di dunia
dalam bidang pengembangan demokrasi, tak luput dari spirit keislaman
yang mampu  melakukan persenyawaan. dengan nilai-nilai demokrasi.
Tentu saja, realitas ini tak bisa mengenyampingkan peran serta ulama yang
mampu melakukan tafsir keislaman yang elastis dan relevan terhadap
karakter keindonesiaan, tanpa mendistorsi nilai-nilai substansial ajaran

islam itu sendiri.

Sebagai sebuah bangsa yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai ke-
islaman dengan spirit kebangsaan, maka Islam Nusantara mampu menjadi
gerakan perdamaian yang mampu menjadi contoh sekaligus inisiator wajah

islam yang ramah dan rahmah. Usaha ini penting dilakukan, mengingat di



Timur Tengah tak banyak yang bisa dilihat, kecuali kebrutalan dan
kebengisan yang meruntuhkan nilai-nilai kemanusiaan. Ironisnya, konflik
yang setiap hari seakan menjadi menu keseharian, dilakukan sesama
saudaranya sendiri, sebangsa dan seiman (baca: Islam). Lalu, apa yang bisa
diharapkan dari peradaban Timur Tengah jika demikian realitasnya? Tidak
ada kecuali kebodohan yang dibumbui atribut-atribut agama. Maka, Islam
Nusantara harus terus istiqomah bersuara di kancah internasional.
Mengkampanyekan nilai-nilai persaudaraan dan toleransi yang sejak lama

dipraktekkan di bumi pertiwi.

Selain itu, aspek terpenting dalam kajian Islam Nusantara adalah
usaha untuk melakukan eskavasi arkeologi produk keilmuan, baik yang
direalisasikan dalam bentuk literasi (kitab, syair, tembang) maupun dalam
bentuk tradisi yang berdenyut di masyarakat. Karena dengan menengok
kembali khazanah Islam Nusantara, kita akan memperoleh cerminan

tentang perananan islam dalam membangun peradaban di Indonesia.

Dalam penelitian ini, tidak hanya didekripsikan tentang tradisi islam
apa saja yang dilakukan oleh masyarakat, namun bagaimana tradisi itu
pertama kali dilakukan serta hubungannya dengan kolonialisme. Memang,
dalam kajian ini yang menjadi stressing adalah relasi tradisi islam nusantara,
dengan resistensinya terhadap imperialisme. Dalam buku ini kami mencoba
untuk menguak tentang bagaimana sebuah tradisi dikonstruksi oleh para
ulama dan santri, untuk melawan penjajahan dengan senjata paling me-

matikan, yakni strategi kultural.

Strategi ini menunjukkan dengan baik, bahwa ulama tak hanya me-
merintahkan rakyat untuk berperang dan bertempur langsung dengan
penjajahan dengan mengatasnamakan jihad, namun dengan ilmu hikmah-
nya, para sarjanawan islam Nusantara, mampu melindungi pemikiran
kolektif masyarakat, dengan tradisi-tradisi yang lahir dari rahim keilmuan

islam.



Dalam buku ini, akan di dapatkan sebuah gambaran yang meng-
henyak, bahwa aksara pegon, tari seudati, syair dan tembang-tembang, di-
gunakan oleh para ulama sebagai mediasi membangun spirit nasionalisme
dan patriotisme untuk tetap setia tidak hanya pada agamanya, tapi pada
negaranya. Taktik kultural inilah yang secara nyata memperlihatkan

resistensi komunitas islam Nusantara pada penindasan kolonialisme.

Riset kali ini, tak hanya menyuguhkan bagaimana konstribusi tradisi
islam Nusantara dalam menangkal penjajahan, namun juga diketengahkan
bukti bahwa dari masa ke masa ulama-ulama Nusantara telah lama men-
jalin jejaring sanad keilmuan dengan para maha guru Islam yang berada di
Mekkah dan Timur Tengah. Yang, sekembalinya dari perantauan ilmiah
itulah, para ulama Indonesia mulai mengembangkan keilmuan serta —yang
paling penting- menjadi inisiator ulung gerakan semangat jihad melawan

kolonialisme.

John R Bowen misalnya, dalam artikelnya yang bertajuk Intellectual
Pilgrimages and Local Norms in Fashioning Indonesian Islam menulis
bahwa ulama Indonesia yang pernah berguru kepada ulama Makkah dan
Madinah, kembali ke Indonesia membawa semangat keagamaan sekaligus
kebangsaan untuk melawan tekanan kolonialisme melalui pendirian
pesantren, penulisan produk keilmuan, sampai pada era paling belakang

dengan membentuk organisasi Islam.

Sebagai sebuah kajian, tentu banyak titik ketidaksempurnaan yang
ada dalam penelitian ini. Namun, kami berusaha menyuguhan asupan
ilmiah sekaligus sebagai ikhtiar sumbangsih ilmu pengetahuan, tentang
Islam Nusantara pada khususnya, agar bangsa kita lebih menghargai aset
serta kekayaan-kekayaan keislaman yang berakar pada karakter dan tradisi
masyarakat Indonesia. Buku hasil dari joint research kami berdua, dari dua

lembaga perguruan tinggi yang berbeda yaitu antara PTKIS dan PTKIN



merupakan upaya sinergis untuk melakukan salah satu amanah tri dharma
perguruan tinggi dalam bidang penelitian. Dengan adanya riset ini, kami
menyimpulkan bahwa islam (khas) Nusantara dengan berbagai dialektika
sekaligus dinamika historis yang mengikutinya, sangat tepat bagi karakter
sosio-kultural keindonenesiaan, karena spriritnya yang multidimensional.
Sebuah “bentuk keislaman” yang bisa merangkul perbedaan, dan membaur
bersama kebudayaan lokal. Tak hanya bermodal semangat beragama,
namun juga tetap apresiatif terhadap budaya serta komitmennya yang kuat

terhadap bangsa dan Negara.

Surabaya, Juni 2019

Dr. H. Achmad Muhibin Zuhri., M. Ag
Winarto Eka Wahyudi, M. Pd. I
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Islam Nusantara: Merangkai Narasi Historiografi

Konsep tentang sejarah mempunyai dua implikasi teoritik, yaitu
sejarah sebagai entitas obyektif, dan sejarah sebagai realitas subyektif.
Sejarah dalam arti obyektif, merupakan kejadian sejarah yang berproses
dengan sebenarnya, natural dan apa adanya. Pemaknaan ini memberikan
pemahaman bahwa obyektifitas sejarah berjalan hanya sekali, sekaligus
bersifat unik (bistory of actuality and unique). Sedangkan sejarah dalam arti
subyektif, adalah deskripsi atau tulisan tentang suatu kejadian (bistory as
written)'. Pada konteks subjektifitas sejarah inilah, sangat berpotensi terjadi
penyelewengan-penyelewengan narasi historis yang sangat fatal. Pengaburan
jejak historis ini, menjadi sangat berbahaya karena selain tidak beranjak
dari realitas sejarah, juga berdampak pada pembodohan generasi bangsa.

Dalam kontes pengaburan sejarah ini, Taufiq Abdullah pernah
mencatat bahwa, Muhamad Hatta (1902-1980) adalah orang pertama
yang melakukan kritik keras terhadap penulisan sejarah perjalanan bangsa

Indonesia. Hatta, yang menjadi Ketua Perhimpunan Indonesia pada tahun

1 Dari sudut etimologis, historiografi berasal dari bahasa Yunani: historia dan grafein.
Historia berarti penyelidikan tentang gejala alam fisik (physical research), sedangkan kata
grafein berarti gambaran, lukisan, tulisan atau uraian (discription). Dengan demikian secara
historiografi dapat dipahami sebagai uraian atau tulisan tentang hasil penelitian mengenai
gejala alam. Namun dalam perkembangannya historiografi juga mengalami perubahan. Hal
ini disebabkan para sejarawan mengacu pada pengertian historia, sebagai suatu usaha
mengenai penelitian ilmiah yang cenderung menjurus pada tindakan manusia di masa
lampau.
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1928 ini, pernah dihadapkan pada pengadilan Den Haag, karena dituduh
merencanakan persekongkolan anti-pemerintah kolonial bersama tiga orang
kawannya. Dalam pidato yang berjudul Indonesie Vrij (Indonesia Merdeka),
Hatta tidak sekadar membantah tuduhan yang diarahkan kepadanya dan
kawan-kawannya, tetapi juga melancarkan protes keras terhadap corak
pelajaran sejarah yang diberikan di sekolah-sekolah pemerintah kolonial® di
Hindia Belanda (baca: Indonesia).

Hatta —sebagaimana dilaporkan Abdullah— menggambarkan bahwa
kala itu, para pelajar di sekolah-sekolah pemerintahan kolonial, didoktrinasi
untuk mengagumi pahlawan-pahlawan kemerdekaan Eropa. Jajaran nama-
nama seperti Wilhelm Tell, Mazzini, Garibaldi, Willem van Oranye dan
banyak lagi menjadi obyek pujaan akademik para pelajar pribumi yang
belajar di lembaga pendidikan kolonialis. Sebaliknya, Hatta menegaskan,
sejarah tanah airnya sendiri dilukiskan sebagai sejarah Hindia Belanda,
yang bermula dengan datangnya Tuan Houtman di Teluk Banten. Para
pelajar didoktrin agar membeo kepada guru-guru mereka dan menganggap
pahlawan-pahlawan Indonesia seperti Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol,

Teuku Umar dan dan lain-lain sebagai pemberontak, pengacau, bandit

2 Koloni merupakan negera jajahan yang dikuasai oleh sebuah kekuasaan asing. Koloni
dapat juga dimaknai sebagai suatu kawasan di luar wilayah negara asal atau induk. Tujuan
utama kolonialisme adalah kepentingan ekonomi. Kebanyakan koloni yang dijajah adalah
wilayah yang kaya akan bahan mentah, keperluan untuk mendapatkan bahan mentah adalah
dampak dari terjadinya Revolusi Industri di Inggris. Istilah kolonialisme bermaksud
memaksakan satu bentuk pemerintahan atas sebuah wilayah atau negeri lain (tanah jajahan)
atau satu usaha untuk mendapatkan sebuah wilayah baik melalui paksaan atau dengan cara
damai. Usaha untuk mendapatkan wilayah biasanya melalui penaklukan. Penaklukan atas
sebuah wilayah bisa dilakukan secara damai atau paksaan baik secara langsung maupun tidak
langsung. Pada mulanya mereka membeli barang dagangan dari penguasa lokal, untuk
memastikan pasokan barang dapat berjalan lancar mercka kemudian mulai campur tangan
dalam urusan pemerintahan penguasa setempat dan biasanya mereka akan berusaha
menjadikan wilayah tersebut sebagai tanah jajahan mereka. Negara yang menjajah
menggariskan panduan tertentu atas wilayah jajahannya, meliputi aspek kehidupan sosial,
pemerintahan, undang-undang dan sebagainya.

2 | Jejak Peradaban Islam Nusantara
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yang berusaha merobohkan bangunan imperium bangsa Eropa di
Nusantara.’

Tulisan ini setidaknya akan menjadi secercah usaha, yang menjadi
pengurai benang kusut narasi dan fakta sejarah yang selama ini diproduksi
oleh tangan-tangan kolonial. Bahwa yang dimaksudkan dengan usaha
membongkar narasi besar (meta narasi) yang selama ini terkesan tertutupi
oleh hegemoni sejarah formal adalah dengan merekonstruksi sendiri
pemahaman sejarah dengan menulisnya ulang, dengan cara indonesia dan
cara pandang indonesia. Sehingga, peristiwa-peristiwa penting yang
sebenarnya mempunyai dampak krusial bagi peradaban bangsa saat ini,
tertimbun oleh kepingan-kepingan sejarah yang memang di desain untuk
mengaburkan jati diri bangsa. Kian terasing dan kaburnya pemahaman
kesejarahan merupakan imbas yang logis dari realitas ini.

Di masa kolonial, telah banyak menghasilkan tulisan-tulisan yang
berbeda dengan kejadian sebenarnya. Hal ini disebabkan historiografi
kolonial merupakan produk penulisan sejarah Indonesia dibawah penetrasi
intelektual  koloniaisme Belanda, sehingga diperlukan upaya untuk
membentuk sebuah antithesis dari penulisan sejarah yang telah berkembang
sebelumnya.

Sisi peyoratif dari historiografi kolonial juga dapat ditemukan dari
cara mereka dalam menuliskan sejarah bangsa Indonesia.' Para penulis
sejarah kolonial banyak dilakukan oleh orang-orang Belanda dan banyak di
antaranya tidak pernah melihat Indonesia secara utuh, sumber-sumber
yang dipergunakan adalah dari arsip negara di negeri Belanda dan di
Jakarta, namun pada umumnya tidak menggunakan atau lebih mengabai-

kan sumber-sumber Indonesia.

3 Tulisan Taufiq Abdullah ini pernah disampaikan dalam ceramah Historiografi Indonesia
dalam Perspektif Sejarah di Teater Salihara, Selasa, 26 Januari 2016.
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Historiografi Kolonial merupakan agenda penulisan sejarah
Indonesia yang ditulis untuk kepentingan dan dengan cara pandang
kolonial, atau dengan kata lain lebih bersifat Eropasentris atau
Nearlandosentris. Melihat realitas ini, Sartono Kartodirdjo pernah meng-
ungkapkan bahwa telah banyak kupasan-kupasan tentang pandangan
historiografis sejarah tradisional dan kesemuanya menekankan ciri yang
menonjol, yaitu Nederlandosentrisme khususnya, dan Eropasentrisme pada
umumnya.*

Sehingga, bukan hal yang mustahil jika begitu banyak karya sejarah
tentang islam di Indonesia yang telah beredar di tengah masyarakat,
bertentangan dengan apa yang telah dilakukan oleh komunitas islam
nusantara. Mansur Suryanegara mengatakan bahwa fenomena ini merupa-
kan upaya deislamisasi sejarah Indonesia yang dimaksudnya untuk me-
negasikan peran penting ulama dan santri.’ Salah satu penyelewangan
sejarah yang paling sering dilakukan adalah mengenai masuknya islam di
Indonesia yang semestinya bermula pada abad ke-7 M, ternyata ditulis
dengan jarak waktu yang begitu jauh. Yakni dimundurkan hingga abad ke-
13 M.

Selain itu, penulisan sejarah islam di masa kolonial juga dideskripsi-
kan secara negatif, para orientalis menggambarkan tentang kedatangan
islam yang diwarnai dengan pengrusakan dan penggusuran kerajaan-
kerajaan yang telah eksis sebelum Islam datang (baca: Hindu dan Budha).
Hal ini dilakukan karena garda depan perlawanan penjajahan Barat di
Indonesia dilakukan oleh para ulama dan santri. Misalnya ketika imperial-
isme Barat melalui Kerajaan Portugis pada tahun 1511 M dan Kerajaan

Belanda tahun 1619 mencoba menguasai Indonesia, selalu mendapat

4 Sartono Kartodirdjo, Pemikiran dan Perkembangan Historiografi Indonesia: Suatu Alternatif-
(Jakarta: Gramedia, 1982), 25.

5 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah 1, cet VI (Bandung: PT Grafindo Media
Pratama, 2013), xix.
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tentangan dan perlawanan dari para ulama san santri. Oleh karenanya,
dalam tradisi kesejarahan Barat dikenal sebuah istilah Santri Insurrection
(perlawanan santri).’

Maka, dalam konteks ini perlu diungkapkan kembali bagaimana
peradaban islam tumbuh dan berkembang dengan segala macam corak dan
konstribusinya yang luar biasa di Nusantara. Pemahaman tentang islam
nusantara tidak hanya sebatas bagaimana islam diajarkan sebagai sebuah
entitas keagamaan, namun lebih dari itu bagaimana islam mampu me-
nancapkan nilai-nilai ajarannya melalui asimilasinya dengan budaya lokal.
Sehingga, nafas islam menjadi satu kesatuan dalam denyut kehidupan
masyarakat Indonesia. Jejak peradaban komunitas islam di Nusantara perlu
mendapatkan perhatian yang serius agar masyarakat kita dewasa ini tidak
kepaten obor, yaitu terputusnya pemahaman generasi masa kini tentang arti
penting sebuah tradisi keberislaman yang khas ala nusantara di masa lalu.
Karena dengan mendamaikan islam dengan tradisi inilah, agama yang
dibawa dari gurun pasir ini mampu menjadi sebuah agama yang agraris
nan menyejukkan, sehingga cocok dengan karakter kelndonesiaan.

Islam Nusantara bila dibandingkan dengan karakter Islam di
seluruh dunia, memiliki perbedaan yang cukup signifikan. Islam Nusantara
sejak awal kedatangannya, telah memberikan warna yang khas pada
masyarakat Indonesia di ' berbagai daerah. Ketika Islam bersentuhan
langsung dengan budaya lokal, maka bisa dipastikan tercipta suatu pola
keagamaan yang unik, sehingga semakin memperkaya khazanah keislaman
dalam konteks budaya lokal. Pola inilah yang mempunyai arti lebih dari
ekspresi keberislaman di Indonesia. Yang patut menjadi perhatian juga,
bahwa islam yang dibawa oleh para saudagar yang sekaligus seorang sufi
ini, mampu menginternalisasikan nilai-nilai ajaran islam tidak hanya pada

aspek religius formal. Namun, islam dikenalkan secara sangat cerdas oleh

6 1bid., xx.
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para pendakwah dengan mendayagunakan aset-aset kultural yang me-
mungkinkan diakulturasikan dengan ajaran islam.

Strategi keberislaman inilah yang menjadikan islam nusantara
menjadi varian keagamaan yang sesuai dengan karakter kebangsaan yang
beragam dan menghasilkan tipologi keislaman tersendiri bagi pola-pola
keagamaan masyarakat di Nusantara.

Perlu diketahui, bahwa Islam sebagai doktrin agama memang tidak
bisa diperdebatkan, namun Islam akan memiliki beragam penafsiran mana-
kala berinteraksi dengan fenomena masyarakat yang beragam. Kekhasan
Islam Nusantara ini merupakan kekayaan monumental bagi kemajuan per-
adaban dan inspirasi bagi semua Negara muslim di berbagai belahan dunia.
Kemajuan peradaban muslim Nusantara dengan berbagai karakter yang
menghiasinya bisa menjadi mercusuar bagi tegaknya nilai-nilai keislaman
dalam konteks global sehingga memberikan kontribusi penting bagi pem-
bentukan generasi muslim yang berkarakter luhur dan mulia.

Kelebihan islam nusantara ini, semakin diperkuat dengan
kemunculan pesantren yang secara sekaligus menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari eksistensi Islam Nusantara. Entitas santri dalam tradisi
pesantren menjadi salah satu ciri khusus Islam Nusantara yang tidak
dimiliki negara lain yang mayoritas muslim. Kekhasan dalam tradisi
pesantren ini merupakan aset tersendiri dalam dinamika perkembangan
pendidikan Islam tradisional sehingga menempatkan santri sebagai tonggak
penyelamatan bangsa dari kehancuran moral sekaligus menjadi benteng
perlawanan kolonial yang dapat diandalkan untuk turut serta dalam
membangun bangsa ke arah kemajuan yang dicita-citakan.

Untuk itu, walaupun eksistensi Indonesia sebagai sebuah Negara
telah final semenjak dideklarasikan kemerdekaannya pada tanggal 17
Agustus 1945. Namun Indonesia jika ditelisik sebagai realitas sejarah, perlu
dilakukan pembacaan ulang karena peradaban ini berjalan dengan sangat

panjang melalui proses perjuangan dan interaksinya dengan berbagai
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macam tradisi. Menguak Indonesia sebagai realitas empirik menjadi usaha
yang penting untuk dilakukan guna membangun kesadaran kolektif
masyarakat tentang arti pentingnya sebuah proses dialektika zaman. Misal-
nya, jika dilihat dari aspek politik ketatanegaraan, Indonesia mempunyai
sejarah yang sangat unik. Hal ini dikarenakan nusantara pernah mengalami
tiga fase jenis pemerintahan, yakni Kerajaan, Kesultanan dan saat ini
Republik. Dalam hal kepercayaan dan pemahaman agama, Indonesia
pernah di dominasi oleh Hindu-Budha sebagai agama resmi kerajaan,
namun gelombang sejarah tak bisa dihindari. Munculnya para saudagar
dari Gujarat dan Eropa yang merepresentasikan dua agama baru bagi
Nusantara (Islam dan Kristen) telah berhasil menggeser agama dan
kepercayaan masyarakat pribumi.

Untuk itu, pembahasan lebih lanjut mengenai Indonesia sebagai
realitas sejarah, dalam tulisan ini akan menfokuskan pada usaha untuk
menguak jejak kolonial dalam khazanah islam nusantara. Rumusan
akademik yang menjadi titik orientasi ilmiah ini, memiliki tiga tujuan
pokok:

1) Bahwa islam sebagai ajaran agama, telah berhasil mengalami
persenyawaan dengan entitas lokal di Indonesia semenjak era awal
penyebarannya. Fakta ini merupakan bentuk dari fenomena
kebudayaan yang bisa ditelusuri dan dilihat dari betbagai macam
produk peradaban komunitas muslim mulai dari serapan bahasa,
tradisi dan ritual keagamaan, sastra, arsitektur dan lain sebagainya.

2)  Islam sebagai agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
tentu merasa terusik ketika terjadi upaya dehumansasi secara radikal
melalui kolonialisme dan imperialisme. Dan di Nusantara pernah
mengalami suatu masa dimana islam berhadapan langsung dengan
kekuatan-kekuatan kolonialis. Pada posisi inilah islam nusantara
melakukan resistensi atau penolakan terhadap kebengisan para

penjajah dan pengeksploitasi kemanusiaan. Jejak-jejak perlawanan
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masyarakat islam di Nusantara terhadap imperialisme banyak di-
ilhami oleh fatwa-fatwa para ulama yang selanjutnya memantik
pertempuran. Perang Diponegoro, pertempuran 10 November di
Surabaya da pemberontakan petani Banten merupakan sekelumit
contoh dari ekspresi keberagamaan islam nusantara yang menegas-
kan pertautannya yang sangat kuat antara paham keagamaan dan
semangat kebangsaan.”
3) Entitas pesantren sebagai institusi pengkaderan dan pelestarian nilai-
nilai keislaman yang khas nusantara. Hal ini dikarenakan pesantren,
-meminjam istilah Gus Dur- telah menjadi subkultur bangsa

Indonesia dalam merawat dan meramu cara keberislaman yang

sesuai dengan corak dan karater masyarakat Nusantara.

B. Jejak Wiraniagawan dalam Sejarah Islam Nusantara

Islam sebagai agama pendatang di kepulaun nusantara menyimpan
begitu banyak cerita yang syarat dengan hikmah. Hal itu dikarenakan
ajaran islam dibawa ke bumi Indonesia tanpa ada satu tetespun darah yang
jatuh membasahi bumi pertiwi. Kehadirannya yang penuh dengan
kedamaian dan kearifan, telah berhasil mewarnai kultur masyarakat

Indonesia_yang dikenal sebagai masyarakat maritim dan agraris.® Pola

7 Untuk melacak riwayat pemberontakan yang dipelopori oleh para ulama dalam melawan
kolonialisme dan imperialisme, lihat dalam Peter Carey, Kuasa Ramalan: Pangeran
Diponegoro dan Akbir Tatanan Lama di Jawa (Jakarta: KPG, 2016), Takdir: Riwayat
Pengeran Diponegoro (Jakarta: Kompas, 2014); Zainul Milal Bizawie, Masterpiece Islam
Nusantara (Ciputat: Pustaka Compas, 2016); Laskar Ulama-Santri dan Resolusi Jibad
(Ciputat: Pustaka Compas, 2014); Sartono Kartodirdjo, Pemberontakan Petani Banten 1888
(Jakarta: Pustaka Jaya, 1984).

8 Kompas menginformasikan, bahwa sebagian besar warga Negara Indonesia yang beragama
islam, berafiliasi secara kultural dengan Nahdlatul Ulama. Sedangkan mayoritas warga NU
adalah masyarakat agraris, maritim dan pesantren yang berada di desa-desa. Ditaksir, jumlah
warga NU saat ini sebanyak 40 juta orang. Data ini juga diperkuat oleh LSI pada tahun 2013
yang menyebutkan bahwa jumlah warga nabdliyin (sebutan untuk pengikut NU) mencapai
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dakwah nan santun inilah yang disinyalir menjadi faktor utama pesatnya
pertumbuhan dan perkembangan agama islam di Indonesia, dan secara
sukses menggeser agama lain dari percaturan teologi di Nusantara.’

Para pemeluk agama Islam di Indonesia pertama meliputi para
pedagang disepanjang pesisir pantai Sumatera yang kemudian disusul
kepulauan Jawa. Mulai dari kaum pesisiran inilah dakwah islam bergeser ke
kota-kerajaan, baik dari lapisan atas maupun lapisan bawah. Pada saat itu,
memeluk agama Islam merupakan senjata bagi mereka untuk melawan
musuh dari luar dan dari dalam. Bahaya dari dalam adalah masuknya
agresor-agresor perdagangan dan agama Barat di kawasan Asia Tenggara
yaitu orang-orang Portugis yang muncul sebagai unsur kekuasaan di Asia
Tenggara pada permulaan abad ke-16.

Perlu diketahui bahwa di kepulauan Nusantara terdapat banyak
sekali kompetitor perdagangan yang berasal dari beragam Negara, selain
dari Gujarat dan kawasan Timur Tengah lain, dari Negara Portugis juga
melakukan pelayaran ke india dan kawasan Asia yang lain pada tahun
1498, termasuk ke Indonesia. Di awali dengan pencarian jalan ke Timur
untuk mencari sumber rempah-rempah, perlombaan mencari tanah
kolonipun dimulai. Pelayaran bangsa Barat yang diawali oleh Portugis dan
Spanyol kemudian diikuti Inggris dan Belanda yang juga menambah

sederet bangsa asing yang berburu kekayaan alam di kepulauan Nusantara.

36,5 persen dari jumlah penduduk Indonesia, terutama di Jawa Timur dan Jawa Tengah.
Dengan melansir data dari BPS per September 2014, Kompas juga menginformasikan
bahwa Jawa Timur dan Jawa Tengah merupakan provinsi dengan jumlah penduduk miskin
terbanyak, masing-masing 4,74 juta orang dan 4,56 juta orang, Dari 4,74 juta orang miskin
di Jatim, yang merupakan basis utama pendukung NU, sebanyak 3,21 juta orang atau 68
persen tinggal di pedesaan. Disadur dari kompas.com pada tanggal 29 januari 2015.

9 Dalam buku ini tidak membahas permasalahan kapan dan bagaimana Islam masuk ke
Indonesia. Untuk menelisik lebih jauh dan lengkap terkait kedatangan islam ke Indonesia,
bias dilacak dalam; Azyuramrdi Azra, Jaringan Ulama Nusantara di Timur Tengah, (Jakarta;
Prenada Media, 2004). Ahmad Mansoer Surya Negara, Api Sejarah (Bandung: Salamadani,
2013).
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Penguasaan wilayah yang awalnya untuk kepentingan ekonomi akhirnya
beralih menjadi penguasaan atau penjajahan politik, yaitu campur tangan
untuk menyelesaikan pertikaian, perang saudara, dan sebagainya. Ini
karena kuasa kolonial tersebut ingin menjaga kepentingan perdagangan
mereka daripada pergolakan politik lokal yang bisa mengganggu kelancaran
perdagangan mereka. Pada titik inilah pertikaian kepentingan Ekonomi
mulai menggeliat diantara para pedagang.

Selanjutnya, yang menarik untuk diketahui dalam proses penyebaran
agama islam di kepulauan Nusantara adalah para pembawa ajaran Tauhid
ini adalah seorang ulama sekaligus wiraniagawan atau wirausahawan yang
memiliki kemampuan navigasi laut mumpuni. Sehingga, mereka sangat
menguasai jalur perniagaan antar Negara. Selain itu, kemampuan mana-
gerial pasar dengan segala macam aktivitas pemasarannya, menjadi
modalitas utama para ulama-niagawan yang datang di Indonesia untuk
mampu membangkitkan generasi baru melalui pembinaan penduduk
pribumi dengan masjid sebagai basis gerakan kulturalnya.

Melalui penguasaan aset pasar dan masjid ini, para ulama mem-
bangun kekuatan politik islam yang belakangan menisbahkan kekuatannya
menjadi sebuah tatanan politis bernama kesultanan. Salah satu ulama yang
berhasil menancapkan kekuatan politiknya dalam melawan imperialisme
Barat adalah Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah. Di dalam narasi
sejarah formal, salah satu anggota walisongo ini dideskripsikan hanya
sebagai mubaligh yang berjasa menyebarkan agama islam bersama
kedelapan wali lainnya di Tanah Jawa. Padahal, Syarif Hidayatullah ini
merupakan sosok ulama yang juga sangat piawai di bidang wawasan
perpolitikan. Dengan pengetahuan, ia mampu membangun kekuasaan
politik di Jawa Barat yang meliputi; Banten, Jayakarta dan Cirebon.

Ahmad Mansur melaporkan bahwa, Sunan Gunung Jati bersama
Fatahillah berhasil mengusir dan menggagalkan bangsa Portugis di
Pelabuhan Kelapa atau Sunda Kelapa pada tanggal 22 Juni 1527 atau
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bertepatan pada 22 Ramadhan 933 H. Sebagai pemimpin tiga pasukan
kesulatanan Islam; Demak, Cirebon dan Banten, Fatahillah kemudian di-
kenal sebagai Founding Fathers kota Jakarta. Selain itu, tanggal 22 Juni yang
menjadi prasasti historis kemenangan kesultanan islam dalam melawan
kolonialisme, yang sampai saat ini dijadikan sebagai hari lahir kota Jakarta.

Yang menarik disini adalah ekplanasi dari Mansur, yang menyatakan
bahwa inisiasi para ulama merubah nama Sunda Kelapa menjadi Jayakarta.
Yang disebut terakhir ini merupakan nama kota yang diilhami dari salah
satu ayat al-Quran inna fatahna laka fathan mubina, yang bermakna
kemenangan paripurna, Jayakarta. Yang kemudian hari dikenal dengan
nama Jakarta."

Realitas di atas merupakan serpihan mutiara sejarah islam nusantara
dibidang politik-kenegaraan yang sekaligus menegaskan bahwa islam
nusantara di era awal sangat menjunjung tinggi nilai-nilai patriotisme
kebangsaan yang termanifestasikan melalui ajaran islam. Nama Jayakarta
merupakan salah satu jawaban dari keberperanan ulama bahwa islam
Nusantara adalah islam yang ajaran-ajarannya bersifat inherently terhadap
karakter kebangsaan di Nusantara.

Di bidang sosial ekonomi, islam juga pernah mencatat kesuksesan-
nya dalam membentuk masyarakat Indonesia. Karena penguasaan yang
tergolong mumpuni dalam pengelolahan pasar, para ulama islam pada abad
ke-15 dan 16 M pernah mengeluarkan mata uang logam. Sisi pertama dari
uang logam tersebut bergambar dua tokoh pewayangan, Damarwulan dan
Semar. Sosok Damarwulan merupakan tokoh rekaan para ulama yang
memberikan pesan secara linguistik kepada masyarakat. Damar dalam
bahasa jawa yang berarti bulan di malam hari, merupakan penerang hati
ditengah kondisi yang gelap gulita. Kondisi ini diilhami dari ayat minadz

dzulumati ilan nur yang berarti dari kegelapan menuju cahaya (damar).

10 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah 1, vii.
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Sedangkan tokoh semar merupakan lambang penghambaan manusia
kepada Allah yang digambarkan oleh para ulama dengan postur tubuh
bulat layaknya antara duduk dan berdiri. Personofikasi ini memberikan
pesan bahwa umat manusia harus selalu ingat kepada Allah baik diwaktu
duduk maupun berdiri. Selain itu, tokoh semar dalam lakon pewayangan
juga digambarkan sebagai seorang yang bijak bestari. Adapun disisi logam
lain tertuliskan lafadz laa ilaha illaah. Sebuah serat Kalimah Sa(ha)da yang
menjadi jimat pandawa lima dalam meraih kemenangan."'

Selain itu, mata uang bertuliskan arab juga diketemukan di Kesul-
tanan Goa pada tahun 1669 — 1674 M yang pada sisi depan tertuliskan
huruf arab; As-sultan Amir hamzah dan dibagian sisi belaang tertuliskan;
haladaulah malik wa Sultan Amin.

Capaian gemilang komunitas islam yang sampai pada pembuatan
mata uang khas islam Nusantara merupakan konsekuensi logis dari ke-
mampuan para ulama dalam mengelola pemasaran. Namun, realitas ini
tidak disenangi oleh kolonial Belanda yang saat itu juga sama-sama berada
di Nusantara. Para kolonialis akhirnya membuat agenda untuk meng-
hilangkan kesadaran umat islam dalam menguasai pasar. Startegi ini
dilakukan dengan jalan penulisan sejarah Indonesia yang didistorsikan.
Sayangnya, banyak ulama yang tidak menyadari bahwa penulisan ini di-
jadikan sebagai alat penjajahan untuk mengubah' mindsite umat islam
Indonesia tentang perjuangan bangsa.

Di dalam konteks pengajaran “agama islam” diberikan propaganda
yang memuat hadits yang menyatakan bahwa Allah lebih menyukai orang-
orang yang berada di masjid, daripada di pasar. Dampak dari pengajaran
ini sangat dahsyat karena secara perlahan runtuhlah vitalitas dan etos ber-

niaga kalangan islam pribumi.'” Konspirasi ini diperkuat dengan diadakan-

11 Ibid., 9.
12 Ibid., 7.
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nya sistem cultuure stelsel, yakni sistem tanam paksa yang diperlakukan oleh
kolonial Belanda kepada bangsa Pribumi yang waktu itu telah banyak yang
memeluk agama islam. Sistem ini akhirnya menjadi senjata paling ampuh
dalam mematikan kesadaran dan penguasaan pasar komunitas islam, yang
hanya difokuskan pada produktifitas pertanian, ironisnya, hasil dari tanam
paksa itupun dieksploitasi dan dinikmati oleh Belanda untuk menjalankan
roda imperialismenya di tanah Hindia-Belanda.

C. Stategi Kebudayaan dalam Islamisasi Nusantara

Kesuksesan proses [slamisasi di Nusantara tidak bisa dilepaskan dari
strategi kultural yang tepat dan dijalankan secara konsisten oleh para ulama
penyebar agama islam di Indonesia melalui gerakan kultural. Strategi
kultural ini, pada gilirannya menjadi sebuah gerakan yang paling efektif
dalam melakukan sosialisasi nilai-nilai keislaman melalui media kultural
yang secara cerdik dilakukan oleh para pendakwah Islam.

Gerakan kultural yang digawangi oleh para ulama Nusantara ini,
tidak hanya berhasil melahirkan konversi agama pada masyarakat kala itu,
tetapi juga menghasilkan berbagai format dan budaya yang bisa menjadi
sarana mengajarkan dan mengamalkan Islam kepada masyarakat Nusantara
yang masih dalam proses “menjadi muslim”. Dari sinilah letak prestasi para
ulama penyebar agama islam, yang berhasil mengintegrasikan antara nilai-
nilai substansial ajaran islam dengan budaya dan tradisi lokal.

Pada satu sisi, gerakan kultural ini merupakan media alternatif atau
“kritik” terhadap gerakan Islam pada era sebelumnya. Karena, fakta historis
menunjukkan bahwa Islam telah masuk ke Nusantara sejak awal abad ke 8,
tapi baru berkembang pada abad ke 15 yaitu pada era walisongo. Di era
kedua inilah, strategi islamisasi dengan mengambil kekayaan kultural
mendapatkan tempat di hati para muballigh. Sehingga, berdampak pada

baru bisa diterimanya islam secara massif pada abad 15.
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Era wali songo dengan sangat cerdas mampu mengoreksi “kekurang
tepatan” taktik yang digunakan oleh para ulama sebelumnya dalam me-
lakukan kampanye teologis kepada masyarakat Nusantara yang kala itu
masih memeluk sistem kepercayaan dinamisme dan animism. Sehingga,
realitas sejarah ini kian enunjukkan bahwa Walisongolah yangmerupakan
peletak dasar gerakan Kultural ulama Nusantara. Gerakan ini merupakan
koreksi atas gerakan dakwah sebelumnya yang melakukan pendekatan
ekonomi dan legal fornalistik-simbolik yang jamak dilakukan oleh
pedagang.

Realitas di atas semakin menegaskan bahwa para ulama yang ter-
gabung dalam kelompok dakwah Walisongo mempunyai sikap yang
moderat terhadap kebudayaan lokal. Mereka mampu mengadopsi ke-
budayaan dan tradisi lokal, sekaligus mampu mengisinya dengan nilai-nilai
Islam. Sikap ini terus dipertahankan, meskipun islam sudah menjadi agama
mayoritas bahkan telah mempunyai kerajaan-kerajaan. Raden Patah, Raja
Demak pertama, sebagaimana dikutip Abdurrahman Mas'ud, bahkan
pernah menerbitkan kebijakan untuk melindungi kebudayaan lokal,
sehingga sejarah mencatat bahwa masyarakat muslim di masa itu dapat
hidup berdampingan secara rukun antar elemen masyarakat lokal dengan
berbagai latar belakang tradisi, budaya, dan agamal13 . Singkatnya, masyarakat
muslim di bawah kepemimpinan Walisongo sangat apresiatif terhadap
kebudayaan lokal yang sudah ada dan; berkembang bersamaan dengan
kebudayaan Islam.

Menariknya, bahkan Walisongo sengaja mengambil kebudayaan
sebagai instrumen untuk mempromosikan ajaran-ajaran Islam. Dengan

kata lain, nilai-nilai Islam dikampanyekan melalui media budaya lokal.

13 Abdurrahman Mas'ud, “The Religion of Pesantren” dalam International Conference on
Religious Harmony: Problem, Practice, and Education in Yogyakarta-Semarang pada 27
September-3 Oktober 2004 yang diselenggarakan oleh International Association for History
of Religion (IAHR), 4-9.
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Secara garis besar, bisa disimpulkan bahwa gerakan kultural era Walisongo
mampu melakukan rekonstruksi pada tiga aspek utama; yaitu pendidikan
melalui eksistensi pesantren, seni budaya (wayang, gamelan dan lain
sebagainya) dan sistem politik (adanya kesultanan islam).

Walisongo —pada posisi ini— merupakan perumus awal dasar-dasar
peradaban Muslim di nusantara yang inklusif-transformatif. Kepiawaiannya
dalam meracik bumbu ajaran islam yang dicampur dengan bahan ke-
budayaan berkualitas, mampu melahirkan asupan tradisi bercita rasa khas
dengan kenikmatan ruhani yang manusiawi. Peran Walisongo ini, bukan
berarti mengaburkan ajaran Islam dan menghilangkan identitas umat Islam.
Islam tidak kehilangan identitasnya karena akulturasi budaya merupakan
strategi kebudayaan, bukan tujuan akhir dari proses rekonsruksi masyarakat
itu sendiri.

Walisongo sebagai pemimpin umat Islam sekaligus pengembang
Islam dan pengelola masyarakat muslim awal di Indonesia telah mengguna-
kan strategi akultur